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ABSTRAK 

 
 

Kementrian Kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa anak dalam usia 5-6 tahun 

yang mengalami gigi berlubang sebanyak 93%, dan yang bebas dari masalah karies 

gigi hanya sebanayk 7% di Indonesia. Karies adalah salah satu penyakit gigi akibat 

adanya interaksi bakteri. “Streptococcus Mutans” merupakan bakteri jenis asam 

yang dalam periode waktu terntu akan mulai menyerang gigi, bakteri ini akan 

menyerang lapisan terluar gigi atau email gigi dan membuat gigi berlubang. Karies 

pada anak dapat menyebabkan terhambatnya proses pekembangan, mempengaruhi 

kualitas hidup dan mempengaruhi kualitas gizi anak dikarenakan gigi yang 

berlubang membuat anak menolak untuk makan, yang membuat kurangnya nutrisi 

pada tubuh anak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang buku cerita bergambar 

dengan teknik vektor akan pentingnya menjaga dan merawat gigi untuk anak usia 

4-6 tahun. Dan penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dapat memberikan 

edukasi tentang cara merawat gigi agar terhindar dari karies gigi. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode kualitatif dan ditemukan kata 

kunci “Fun”. Hasil dari penilitian ini berupa buku cerita bergambar menggunakan 

teknik vektor yang dapat mengedukasi anak usia 4-6 tahun akan pentingnya 

menjaga dan merawat gigi dengan cerita tentang kehidupan anak usia 4-6 tahun agar 

terasa dekat dengan target  audiens. Dengan media pendukung poster, x- banner, 

pembatas buku, dan stiker sebagai media untuk mendukung promosi buku cerita 

bergambar. 

 

Kata Kunci : Karies Gigi, Anak Usia 4-6 Tahun, Buku Cerita Bergambar 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Kebersihan gigi dan mulut merupakan bagian penting yang harus 

diperhatikan, sebab melalui gigi dan mulut berbagai kuman dapat masuk. Banyak 

sekali masalah kesehetan gigi dan mulut yang diakibatkan kurangnya kebersihan 

gigi dan mulut dan kesadaran untuk merawat dan menjaga kebersihan gigi dan 

mulut. Salah satu masalah paling umum pada gigi yang dialami oleh masyarakat 

Indonesia adalah karies gigi. Sedemikian umumnya hingga penyakit ini sering kali 

diabaikan oleh penderitanya. Padahal jika tidak segera ditangani, penyakit ini dapat 

menyebabkan nyeri, gigi tanggal dan infeksi (Yekti & Erlita, 2013). Menurut hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, berdasarkan The Global Burden of 

Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khusunya karies gigi 

merupakan penyakit yang dialam hampir dari setengah populasi penduduk dunia 

(3,58 miliyar jiwa). Penyakit pada gusi (periodontal) menjadi urutan 11 penyakit 

yang paling banyak terjadi di dunia. Semantara di Asia Pasifik, kanker mulut 

menjadi urutan 3 jenis kanker yang paling banyak diderita (Kementrian Kesehatan 

RI, 2019). 

Karies adalah salah satu penyakit gigi akibat adanya interaksi bakteri. 

“Streptococcus Mutans” merupakan bakteri jenis asam yang dalam periode waktu 

terntu akan mulai menyerang gigi ,bakteri ini akan menyerang lapisan terluar gigi 

atau email gigi dan membuat gigi berlubang. Karies gigi merupakan penyakit yang 

paling sering ditemukan pada anak-anak dilingkungan masyarakat (Megananda, 

Eliza, & Neneng, 2010). Karies gigi sejauh ini masih menjadi masalah kesehatan 

anak yang perlu diperhatikan termasuk pada anak-anak di Indonesia. Menurut 

(WHO) pada tahun 2016 mengatakan sebesar 60-90% anak masih mengalami karies 

gigi. Menurut hasil penelitian bahwa 90-100% anak di bawah 18 tahun di negara 

Asia masih terserang karies gigi (Katli, 2018). Menurut hasil data (Riskedas) pada 

tahun 2018 mengatakan bahwa anak dalam usia 5-6 tahun yang mengalami gigi 

berlubang sebanyak 93%, dan yang bebas dari masalah karies gigi hanya sebanayk 

7% di Indonesia. (Kementrian Kesehatan RI, 2019). 
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Menurut Prof. drg. Anton Raharjo dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia, penyebab karies gigi dapat dipicu berbagai hal mulai dari pemberian susu 

sembari tidur, pemberian makanan dan minuman tinggi gula, hingga kurangnya 

kesadaran orangtua untuk mengajarkan anaknya menyikat gigi. Konsumsi gula 

yang berlebih cenderung dapat memicu terjadinya karies gigi, diabetes, obesitas, 

dan jantung koroner (Rossa & Nodia, 2018). AHA (American Heart Association) 

menemukan kosumsi gula yang tinggi terjadi pada anak, yaitu anak usia 1-3 tahun 

mengonsumsi gula 12 sendok teh per hari dan anak usia 4-8 tahun mengonsumsi 

gula 21 sendok the per hari (Devi, 2012). Menurut (Andayasari & Wibowo, 2020), 

menunjukkan presentase anak yang menyikat gigi dengan benar yaitu menyikat gigi 

dua kali sehari, yakni pagi dan malam secara benar masih sangat rendah yaitu (2,8%) 

dari 564 siswa di 24 TK. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi seputar menyikat gigi 

harus dimulai sejak dini karena akan menjadi kebiasaan hingga dewasa. Sisa 

makanan yang menempel pada gigi yang tidak dibersihkan dapat menyebabkan 

kerusakan pada gigi dan membuat gigi menjadi berlubang dan keropos. Dampak 

yang ditimbulkan akibat karies gigi pada anak-anak adalah terhambatnya proses 

perkembangan pada anak salah satunya adalah tingkat kecerdasan anak semakin 

menurun dan apabila terjadi terus menerus maka akan mempengaruhi kualitas hidup 

anak (Reddy & Singh, 2015). Prof. drg. Anton Raharjo dari Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Indonesia mengatakan bahwa anak-anak yang mengalami karies 

gigi dapat mempengaruhi status gizi anak dikarenakan gigi yang berlubang 

membuat anak menolak untuk makan, yang mengakibatkan kurangnya nutrisi yang 

dibutuhkan pada tubuh anak-anak (Rossa & Nodia, 2018). 

Menurut (Hurlock, 2007) bahwa pada usia 4-6 tahun atau pada usia Taman 

Kanak-Kanak anak memiliki ketertarikan yang tinggi pada bentuk dan warna. 

Media buku cerita bergambar dapat meningkatkan imajinasi dan membuka 

pengetahuan baru bagi anak-anak, metode ini juga merupakan salah satu media 

yang dapat dijadikan sarana untuk membagikan pengetahuan kepada anak-anak. 

Menurut (Mangen, Walgermo, & Bronnick, 2013) Membaca dengan menggunakan 

buku yang dicetak lebih membuat pembaca merasakan kontruksi mental dan 

membuat pembaca lebih mengingat detail dan plot cerita dalam buku. Ketika 
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membaca buku yang dicetak pembaca akan merasakn interaksi unik seperti 

membalik halaman demi halaman secara bertahap yang merupakan pengalaman 

sensorik yang mendukung rasa visual. Buku yang dicetak juga dapat memperkuat 

kemampuan otak dalam mengirimkan informasi kememori jangka panjang. 

Teknik yang digunakan dalam perancangan buku cerita bergambar ini adalah 

menggunakan vektor. Menurut (Suprayogo, 2006), desain vektor memiliki 

beberapa keunggulan daripada teknik desain lainnya, yaitu mampu mengubah 

bentuk, ukuran, dan berbagai parameter lainnya dan tanpa membuat tampilan visual 

dan kualitas cetaknya menjadi menurun. Desain vektor menggunakan perhitungan 

matematis dalam menentukan dan menampilkan objek-objek. Posisi koordinat, 

tebal tipis garis luar (outline) dan warna isi (fill) objek merupakan beberapa 

parameter penyusun objek dalam perhitungan matematis dalam desain vektor. 

Maka dari itu desain vektor menjadi pilihan yang relatif digunakan dalam 

pembuatan buku cerita bergambar. 

Berdasarkan beberapa data dalam latar belakang diatas yang dapat dilakukan 

sebagai upaya mengedukasi anak-anak usia 4-6 tahun tentang bahaya karies gigi, 

maka diperlukan sebuah media edukasi tentang pentingnya masalah kesehatan gigi 

dan mulut dengan mengenalkan cara merawat gigi yang baik dan benar melalui 

buku cerita bergambar dengan menggunakan teknik vektor. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari Laporan 

Tugas Akhir ini, yaitu “Bagaimana merancang buku cerita bergambar merawat gigi 

dengan teknik vektor sebagai edukasi kepada anak usia 4-6 tahun?”. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar jelas dan terarah, terdapat batasan masalah yang akan dirancang pada 

penelitian ini, antara lain: 

1. Buku berisikan cerita bergambar mengenai merawat gigi yang baik dan benar 

agar terhindar dari karies gigi. 

2. Teknik yang digunakan dalam pembuatan buku cerita bergambar ini adalah 

menggunakan teknik ilustrasi vektor. 

3. Beberapa media pendukung semacam poster, pembatas buku, x-banner, stiker 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk merancang buku cerita bergambar 

dengan teknik vektor akan pentingnya menjaga dan merawat gigi untuk anak usia 

4-6 tahun. 

 
1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil perancangan buku cerita 

bergambar merawat gigi dengan teknik vektor sebagai edukasi kepada anak usia 4- 

6 tahun, sebagai berikut : 

1. Perancangan buku cerita bergambar ini diharapkan dapat memberikan edukasi 

tentang cara merawat gigi agar terhindar dari karies gigi. 

2. Sebagai pembelajaran untuk menambahkan pengetahuan kepada anak usia 4- 

6 tahun untuk merawat gigi dan mulut dengan baik dan benar 

3. Dapat menjadi refrensi keilmuan khususnya dalam hal merancang buku 

ilustrasi serupa baik dalam bidang desain atau sejenisnya. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan topik yang diangkat oleh peneliti 

adalah Perancangan Visual Buku Ilustrasi Interaktif Tentang Pengenalan Gigi dan 

Mulut Kepada Anak, karya milik Anis Maysarah Rahmanida, Menul Teguh 

Rinyanti, Indralaksmi ini merupakan karya mahasiswa S1 Desain Komunikasi 

Visual Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Trisakti. 

Pada penciptaan Perancangan Visual Buku Ilustrasi Interaktif Tentang 

Pengenalan Gigi dan Mulut Kepada Anak yang dirancang oleh Anis Maysarah 

Rahmanida, dkk bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pengenalan gigi 

dan mulut untuk anak dengan buku ilutrasi interaktif yang dikemas dengan 

infografis. 

Perbedaan tujuan penilitian saat ini dengan penilitian terdahulu adalah pada 

penilitian saat ini menggunakan buku certia bergambar sebagai media utama dan 

juga bukan hanya berfokus pada pengenalan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 

yang baik dan benar tetapi juga pengenalan terhadap karies gigi serta usia yang 

ditargetkan dalam penilitian saat ini adalah pada usia 4-6 tahun untuk memberikan 

edukasi mengenai karies gigi dan perawatan gigi yang baik dan benar sejak dini. 

 
2.2 Gigi 

Tanpa adanya gigi, manusia akan sulit memakan makanan yang dimakannya. 

Menurut tugasnya, gigi termasuk dari sistem pencernaan. Gigi tumbuh di dalam 

lesung pada rahang dan memiliki jaringan seperti pada tulang, tetapi gigi bukanlah 

bagian dari kerangka. Menurut perkembangannya, gigi lebih banyak persamaanya 

dengan kulit daripada dengan tulang. Sebuah gigi memiliki mahkota, leher, dan 

akar. Mahkota gigi menjulang di atas gusi, lehernya dikelilingi gusi, dan akarnya 

berada di bawahnya. Gigi dibuat dari bahan yang sangat keras, yaitu dentin. Di 

dalam pusat strukturnya terdapat rongga pulpa (Hidayat & Tandiari, 2016). 
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2.3 Karies Gigi 

Karies gigi merupakan penyakit jaringan gigi dengan tanda kerusakan 

jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura dan daerah interproksimal) 

meluas ke arah pulpa (Tarigan, 2013). Menurut (Megananda, Eliza, & Neneng, 

2010), karies adalah suatu penyakit infeksi yang dihasilkan dari interaksi bakteri. 

Bakteri yang menyerang gigi adalah bakteri jenis asam “Streptococcus Mutans” 

sehingga dalam periode waktu tertentu, bakteri jenis asam tersebut akan merusuk 

email gigi hingga menyebabkan gigi berlubang. Menurut (Kidd & Joyston-Bechal, 

1991), karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan 

sementum yang terjadi akibat aktifitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat 

yang dapat diragikan. Penyakit ini ditandai dengan terjadinya dimineralisasi pada 

jaringan keras gigi yang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan organiknya. 

 
2.4 Klasifikasi Karies 

Klasifikasi karies berdasarkan (Black, 1924) dibagi menjadi 5 kelas yaitu: 

1. Kelas I 

Pada kelas ini karies yang terdapat pada bidang oklusal pada gigi premolar 

dan molar, ceruk dan fisura bukal molar bawah, fisura palatinal molar atas, 

dan bagian palatal atau lingual gigi depan. 

2. Kelas II 

Pada kelas ini karies terjadi pada bagian aproksimal baik bagian mesial atau 

distal dari gigi posterior. 

3. Kelas III 

Karies pada kelas ini terjadi pada bagian aproksimal gigi anterior (insisif dan 

kaninus), bagian mesial maupun distal yang tidak mengenai (tepi insisal). 

4. Kelas VI 

Karies pada kelas ini terjadi pada bagian aproksimal insisif dan kaninus baik 

bagian mesial maupun distal yang sampai mengenai tepi insisal 

5. Kelas V 

Karies pada kelas ini terjadi pada sepertiga sevikal semua gigi. Gigi terdiri 

dari bagian sepertiga insisal, sepertiga tengah, sepertiga servikal. 
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6. Kelas VI 

Pada kelas ini karies terjadi pada bagian puncak tonjol semua gigi. 

 
 

2.5 Penyebab Karies gigi 

Faktor penyebab karies pada gigi melibatkan beberapa faktor yang saling 

berinteraksi. Ada 4 faktor penting yang saling berhubungan dalam proses terjadinya 

pembentukan karies gigi yaitu (Ramayanti & Purnakarya, 2013): 

1. Mikroorganisme 

Mikroorganisme sangat berperan dalam pembetukan karies, Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus merupakan 2 dari 500 bakteri yang terdapat pada 

plak gigi dan merupakan bakteri utama penyebab terjadinya karies. Plak 

adalah suatu massa padat yang merupakan kumpulan bakteri yang tidak 

terkalsifikasi, melekat erat pada permukaan gigi, tahan terhadap pelepasan 

dengan berkumur atau gerakan fisiologis jaringan lunak. Plak akan terbentuk 

pada semua permukaan gigi dan tambalan, pekembangannya paling baik pada 

daerah yang sulit untuk diberisihkan, seperti daerah tepi gingival, pada 

permukaan proksimal, dan di dalam fisur. 

2. Gigi (Host) 

Morfologi setiap gigi manusia berbeda-beda, permukaan okusal gigi memiliki 

lekuk dan fisur yang bermacam-macam dengan kedalaman yang berbeda 

pula. Daerah yang sulit dibersihkan dari sisa makanan yang dapat 

menyebabkan plak yang mudah berkembang menjadi karies gigi adalah 

daerah gigi yang memiliki lekukan dalam. Karies gigi sering tejadi pada 

permukaan gigi yang spesifik baik pada gigi susu maupun gigi permanen. 

Gigi susu akan mudah mengalamai karies pada permukaan yang halus 

sedangkan karies pada gigi permanen ditemukan di permukaan pit dan fisur. 

3. Makanan 

Makanan sebagai faktor penyebab karies perannya bersifat lokal, derajat 

kariogenik makanan tergantung dari komponennya. Sisa makanan dalam 

mulut merupakan substrat yang difermentasikan oleh bakteri untuk 

mendapatkan energi. Sukrosa dan gluosa di metabolismekan sedemikian rupa 

sehingga terbentuk polisakarida intrasel dan ekstrasel sehingga bakteri 
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melekat pada permukaan gigi. Selain itu cadangan energi bagi metabolisme 

kariogenik disediakan juga oleh sukrosa. Sukrosa oleh bakteri kariogenik 

dipecah menjadi glukosa dan fruktosa, lebih lanjut glukosa ini 

dimetabolismeskan menjadi asam laktat, asam format, asam sitrat dan 

dekstran. 

4. Waktu 

Karies adalah penyakit yang perkembangannya lambat dan berjalan secara 

bertahap dengan proses dinamis dengan tanda periode demineralisasi dan 

remineralisasi. Kecepatan karies anak-anak lebih tinggi dibandingkan dengan 

kecepatan kerusakan gigi orang dewasa. 

 
2.6 Edukasi 

Menurut (Notoatmodjo, 2009), edukasi atau disebut denga pendidikan 

merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik 

individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melalukan apa yang 

diharapkan oleh pelaku pendidikan. Edukasi merupakan proses belajar dari tidak 

tahu menjadi mengetahui. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, sudah semestinya upaya dalam mengembangkan pendidikan 

secara sistematis dan berkualitas harus diupayakan, sehingga tujuan dari proses 

pendidikan dapat tercapai sepenuhnya. Pendidikan memiliki arti penting bagi setiap 

individu, pendidikan jauh lebih memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan bangsa. 

 
2.7 Pengertian Buku Cerita Bergambar 

Buku secara hariafiah merupakan kumpulan dari kertas yang isinya saling 

berhubungan dan dijilid menjadi satu pada salah satu sisinya dengan meggunakan 

berbagai cara. Buku bergambar adalah buku yang memuat sebuah cerita melalui 

gabungan antara teks dan ilustrasi (Mustakim, 2005). Buku bergambar merujuk 

pada pengertian buku yang cara penyampaian pesanya lewat dua cara, yaitu lewat 

ilustrasi dan tulisan. Untuk mengungkapkan cerita secara lebih mengesankan baik 

gambar maupun teks secara mandiri belum cukup, keduanya saling membutuhkan 

untuk saling melengkapi. Dengan demikian, buku cerita terasa lebih lengkap dan 
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konkret dalam pembacaan (Nurgiyantoro, 2005). Menurut (Nurgiyantoro, 2005), 

Dalam buku cerita bergambar kata-kata dan teks memiliki peranan yang sama 

pentingnya dengan gambar ilustrasi. Perkembangan sensitivitas awal ke imajinasi 

dalam penggunaan bahasa akan dibantu oleh guru. 

 
2.8 Ilustrasi 

Ilustrasi berasal dari bahasa latin “Illustrate” yang berarti sebagai hiasan 

dengan gambar atau pembuatan sesuatu yang jelas (Nurhadiat, 2004). Menurut 

(Rohidi, 1984), gambar ilustrasi adalah pengambaran sesuatu melalui elemen rupa 

untuk lebih menerangkan, menjelaskan atau pula memerindah sebuah teks, agar 

pembacanya dapat ikut merasakan secara langsung melalui sifat-sifat gerak, dan 

kesan dari cerita yang disajikan. Menurut (Salisbury, 2004), gambar-gambar pada 

buku sering menjadi pengertian awal bagi anak-anak tentang dunia. Selain itu, buku 

ilustrasi anak-anak sangat berpengaruh pada kemampuan menggambar anak-anak. 

 
2.8.1 Jenis-Jenis Ilustrasi 

Menurut (Muharrar, 2003), ilustrasi dibagi menjadi beberapa jenis antara lain 

: 

1. Ilustrasi Buku Ilmiah (non-fiksi), Ilustrasi Buku Kesustraan, Ilustrasi Buku 

Anak-Anak, Ilustrasi Buku Komik. 

2. Ilustrasi Editorial merujuk pada ilustrasi yang dibuat untuk menyajikan 

pandangan (opini) dimuat disurat kabar atau majalah, jenisnya antara lain : 

Ilustrasi Kolom, Komik Strip, Karikatur, Kartun. 

3. Ilustrasi Busana, merujuk pada ilustrasi yang dibuat untuk memperkanalkan 

atau menjual produk busana yang sedang mode. 

4. Ilustrasi Televisi, ilustrasi yang dibuat untuk kepentingan siaran televisi. 

Dapat berupa sket sederhana sampai ilustrasi yang mendetail dan berwarna- 

warni, ilustrasi televisi didesain untuk siaran televisi. 

5. Ilustrasi Animasi, ilustrasi ini menampilkan unsur rupa atau gambar dan 

gerak. Penggabung antara ilustrasi dan film membawa pada penemuan 

ilustrasi animasi 

6. Clip Art, merupakan ilustrasi yang dibuat unutk mendukung suatu tulisan, 
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tetapai tidak memiliki biaya untuk membelinya. Seni klip merupakan seni 

siap saji dimana dapat ditempatkan pada layout tanpa harus meminta izin atau 

membayar royalty pada orang lain. 

7. Ilustrasi Cover, Kalender, Kartu Ucapan, Perangko, Poster, ilustrasi ini dibuat 

untuk memenuhi maksud dan tujuan dari benda-benda dimana ilustrasi ini 

ditampilkan. 

 
2.9 Vektor 

Vektor adalah titik dan garis yang membentuk line drawing yang dibuat 

menggunakan perhitungan matematis. Vektor dapat membuat gambar dengan 

ukuran file yang lebih kecil (Kusrianto, 2009). Menurut (Pardew & Seegmiller, 

2005), Vektor merupakan perkembangan jenis grafis dari grafis berbasis bitmap 

(digital) dan jika dibandingkan secara langusng kedunya merupakan tipe gambar 

yang berbeda. Vektor dibuat dari banyak objek individu yang diatur untuk membuat 

sebuah gambar. Objek ini bisa berupa garis lurus, bentuk sederhana hingga bentuk 

yang kompleks. Ada banyak sekali macam program aplikasi untuk membuat vektor 

dan bitmap, seperti page maker, Corel Photo Paint, Adobe Photoshop, dan lain 

sebagainya. 

Menurut (Antonius & Sama, 2020) perbedaan bitmap dengan vektor yaitu, 

dimana gambar vektor tidak kehilangan resolusi saat diperbesar, parameter yang 

menkarakterisasi garis besarnya yang juga berperan serta dalam mengisi garis 

besarnya menentukan semua elemen gambar dengan tepat. Oleh sebab itu, elemen 

gambar vektor dapat dilihat ketelitiannya hingga tak terhingga dalam definisi apa 

saja, ukuran file akan tetap konstan walaupun dengan skala gambar yang besar. 

 
2.10 Desain 

Secara umum desain dapat diartikan sebagai suatu sistem pada segala jenis 

perancangan yang menitikberatkan segala permasalahan tidak secara terpisah, 

melainkan sebagai suatu kesatuan yang saling terkait. Menurut (Anggraini & 

Nathalia, 2014) kata desain berasal dari bahasa Italia “designo” yang memiliki arti 

gambar. Dalam kata benda, kata “desain” memiliki arti sebuat output dari proses 

kreatif baik dalam bentuk rencana, proposal, maupun karya nyata. 
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2.10.1 Unsur-Unsur Desain 

(Anggraini & Nathalia, 2014) mengatakan terdapat 6 unsur dasar dalam 

sebuah desain, yaitu: 

1. Garis 

Bentuk dari garis dapat berupa lengkungan, lurus putus-putus, zig-zag, 

meliuk-liuk, dan tidak beraturan. Sedangkan, untuk arah garis dapat berupa 

horizontal yang melambangkan ketenangan, formal, dan profesional serta 

vertikal yang melambangkan keseimbangan, stabil, dan elegan. 

2. Bentuk 

Bentuk dasar meliputi lingkaran, segitiga, lonjong, kotak, dll. Berdasarkan 

sifatnya, bentuk dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu bentuk geometris, 

natural, dan abstrak. 

3. Tekstur 

Tekstur yang digunakan dalam dunia desain merupakan tekstur semu yang 

dibuat secara visual dengan tujuan untuk memberikan keseimbangan pada 

sebuah desain. 

4. Gelap Terang 

Gelap terang atau bisa disebut kontras digunakan untuk menonjolkan pesan 

utama yang yang ingin disampaikan dan juga untuk memberikan kesan 

dramatis yang dapat membantu dalam hal fokus dan keterbacaan pada poin 

utama dalam suatu desain. 

5. Ukuran 

Ukuran digunakan pada desain dengan tujuan untuk membuat kesan kontras 

dan penekanan pada suatu desain, sehingga suatu desain dapat terbaca dengan 

baik secara keseluruhan. 

6. Warna 

Warna digunakan untuk dapat menarik perhatian penonton, meningkatkan 

mood, merepresentasikan citra instansi, dll. 
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2.11 Warna 

Menurut (Prawira, 1989) warna adalah salah satu unsur keindahan dalam seni 

dan desain selain unsur-unsur visual lainnya. (Gill, 2000) mengatakan pada diagram 

lingkaran warna terdapat 12 segmen warna tradisional yang terbagi dalam 

kelompok warna primer, sekunder, dan tersier dengan spesifikasi dan rona 

warnanya. 

1. Warna primer, terdiri dari 3 warna yang membentuk segitiga sama sisi pada 

diagaram lingkaran warna, yaitu merah, kuning, dan biru. 

2. Warna sekunder, teridiri dari 3 warna yang membentuk segitia sama sisi yang 

terlatak antara warna primer, yaitu jingga, hijau, dan ungu. 

3. Warna tersier, terdiri dari 6 warna yang merupakan hasil dari kombinasi 

antara warna primer dan sekunder, yaitu merah-jingga, kuning-jingga, 

kuning-hijau, biru-hijau, biru-ungu, dan merah-ungu. 

 
2.12 Layout 

Menurut (Amborse & Harris, 2005) layout atau tata letak merupakan 

penyusunan dari unsur-unsur desain yang saling terhubung ke dalam sebuah bidang, 

sehingga membentuk sususan yang artisitk. Hal ini juga disebut sebagai manajemen 

bentuk dan bidang. Menurut (Anggraini & Nathalia, 2014) layout adalah 

penyusunan tata letak ruang atau bidang dengan tujuan meningkatkan kesan 

komunikatif dan memudahkan keterbacaan suatu gambar atau teks. 

Layout bertujuan untuk menunjang penampilan suatu informasi yang ingin 

disampaikan dalam suatu karya desain. Dengan adanya proses layout, hasil karya 

desain diharapkan akan mencapai nilai estetis dan infromatif. 

 
2.13 Tipografi 

Menurut (Hill, 2005) tipografi adalah seni merancang, menyusun, dan 

mengatur, tata letak huruf serta jenisnya dengan pengaturan dan penyebarannya 

pada ruang yang tersedia, untuk menghasilkan kesan tertentu, sehingga akan 

membantu pembaca untuk medapatkan kenyamaman membaca semaksimal 

mungkin, baik dari segi keterbacaan maupaun estetika. Tipografi dilakukan dengan 

memilih Typeface yang tepat, merekayasa gaya atau style, hingga ke pengaturan 
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susunan kata, paragraf dan tata letaknya secara kesulurahan. 

 

 

 
2.13.1 Typeface 

Menurut (Hill, 2005) typeface adalah kumpulan huruf yang memiliki desain 

dan tampilan visual yang sama. Meskipun setiap huruf memiliki wujud yang 

berbeda (A-Z) dalam satu typeface semua huruf dapat memiliki kemiripan bentuk 

dan gaya yang serupa. Contoh macam-macam typeface adalah: Times New Roman, 

Arial, Verdana. Typeface adalah desain dari satu set bentuk huruf, angka, tanda 

baca, yang memiliki satu sifat visual yang standard an konsisten. Sifat tersebut 

membentuk karakter yang tetap meski rupa dan bentuk dimodifikasi. 

Terdapat banyak sekali typeface yang dapat digunakan. Namun dari pilihan 

yang banyak itu ada beberapa typeface yang memiliki karakteristik yang mirip satu 

sama lain. Sehingga typeface tersebut dapat dikategorisasikan. Hal ini sangat 

berguna untuk mempermudah pemilihan typeface yang sesuai dengan kebutuhan. 

(Anggraini & Nathalia, 2014) mengelompokkan huruf ke dalam 4 jenis, yaitu: 

1. Serif, merupakan jenis huruf yang memiliki sirip / kaki / serif yang berbentuk 

runcing pada ujungnya, memiliki ketebalan dan ketipisan yang kontras pada 

garis-garis hurufnya. Kesan yang dimunculkan oleh huruf Serif ini adalah 

klasik, anggun, lemah gemulai, dan resmi. Jenis serif digunakan pada surat- 

surat resmi, buku, dan surat kabar. 

2. Sans Serif, adalah jenis huruf yang tidak memiliki sirip / kaki / serif, 

bertangkai tebal, sederhana dan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, 

memiliki ketebalan yang sama pada antar sisinya. Kesan yang dimunculkan 

oleh huruf Sans Serif ini adalah kokoh, lugas, kekinian, dan stabil. 

3. Script, adalah jenis huruf yang menyerupai tulisan tangan, biasanya bergaya 

seperti huruf sambung yang meliuk-liuk. Script memberikan kesan 

keindahan, dan elegan. 

4. Dekoratif, adalah jenis huruf yang memiliki ornament dan hiasan pada 

hurufnya. Kategori ini dioptimasikan untuk digunakan sebagai heading atau 

judul suatu paragraf. Dekoratif memberikan kesan ornamental. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Metodologi Penelitian 

Penilitian kualitatif merupakan metode yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini untuk mencari informasi dan menganalisa fenomena yang terjadi pada 

anak-anak mengenai karies gigi. Menurut (Sugiyono, 2014) nama lain dari metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistic, hal ini dikarenakan 

penelitian dilakukan dengan keadaan alamiah (natural setting). 

 
3.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam sebuah penelitian merupakan sebuah satuan yang 

diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Unit analisis suatu penilitian dapat 

berupa individu, kelompok, organisasi, benda, tempat, dan sebagainya. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana penelitian akan 

dilaksanakan. Sesuai dengan topik penelitian yang memiliki target anak-anak 

usia 4-6 tahun, maka lokasi penilitian akan dilakukan di TK Kristen Aletheia 

Surabaya. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dalam 

penelitian ini adalah anak-anak pada usia 4-6 tahun. Oleh sebab itu peneliti 

mencari berbagai macam informasi dan menganalisa data terkait dengan 

objek penelitian, dengan tujuan untuk memahami lebih baik permasalahn 

pada objek penelitian. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah tentang menjadinkan orang-orang sebagai sumber 

informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini ditentukan jumlah subjek yang akan diteliti yaitu 

3 subjek penelitian. 

a. (Guru/Kepala Sekolah) TK Kristen Aletheia Surabaya 

Sebagai sumber informasi mengenai edukasi yang sudah diberikan kepada 
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murid TK Kristen Aletheia. 

b. Dokter gigi (drg. Putri Permata Timur) 

Sebagai ahli yang memiliki pengalaman dan pengetahuan mengenai karies 

gigi dan juga cara merawat gigi yang baik dan benar. 

c. Orang Tua Murid TK Kristen Aletheia 

Mendapatkan informasi berupa kebisaan menyikat gigi anak usia 4-6 tahun 

dan pendampingan orang tua. 

 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data yang dibutuhkan 

dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun data diperoleh melalui teknik 

berikut : 

 
3.3.1 Observasi 

Observasi adalah suatu proses dalam penelitian yang tersusun dari berbagai 

proses biologi dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses pengamatan dan 

ingatan (Sugiyono, 2014). Teknik ini diperlukan adanya pengamatan terhadap objek 

penelitian. Pengamatan dilaksanakan di TK Kristen Aletheia untuk mengetahui 

lingkungan dan gambaran serta perilaku dan kesadaran anak-anak usia 4-6 tahun 

terhadap kebersihan gigi dan mulut. 

 
3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara menanyakan 

secara langsung hal-hal tertentu kepada narasumber. Wawancara merupakan alat 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh (Sugiyono, 2014). 

Metode ini digunakan penulis untuk mencari informasi mengenai karies gigi dan 

cara merawat gigi agar terhindar dari karies gigi. Wawancara akan dilakukan 

dengan (Guru/Kepala Sekolah) TK Kristen Aletheia untuk mencari informasi 

mengenai edukasi soal kebersihan gigi dan mulut yang sudah diberikan kepada 

murid, dokter gigi untuk mencari informasi mengenai karies gigi secara teperinci, 

dan orang tua murid untuk mencari informasi mengenai kebisaan menyikat gigi 

anak usia 4-6 tahun. 
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3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bentuk bahan yang menyimpan sejumlah besar 

fakta dan data. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat-surat, catatan 

harian, cendera mata, artefak, dan foto (Sugiyono, 2014). Dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh data berupa foto maupun gambar seputar suasana kelas dan 

kondisi TK Kristen Aletheia. Hasil dokumentasi ini akan dibuat sebagai refrensi 

dalam pembuatan buku cerita bergambar. Dokumentasi dilakukan di TK Kristen 

Aletheia. 

 
3.3.4 Studi Literatur 

Studi literatur adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari sumber 

tertulis seperti refrensi, buku, ensiklopedia, jurnal atau artikel dari website. Studi 

literatur ini akan digunakan untuk memperoleh informasi secara tertulis mengenai 

data anak usia 4-6 tahun yang memiliki masalah gigi dan kesadaran akan merawat 

gigi dengan baik dan benar. 

 
3.4 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian yang telah 

dikumpulkan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai data yang didapat (Sugiyono, 2014) . Setelah data-data yang 

dibutuhkan terkumpul, maka dilakukan pengolahan atau analisis data. Teknik ini 

terdiri dari tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

 
3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis memilih, memfokuskan, dan 

penyederhanaan data mentah yang mengarah pada proses pemecahan masalah. 

Tahapan dalam reduksi data diantaranya; membuat rangkuman, membuat tema, 

membuat pemisah, pemberian kode, menulis memo dan pengembangan. 
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3.4.2 Penyajian Data 

Data yang sudah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk data 

kualitatif meliputi teks narafit, gambar, maupun tabel yang disusun sebagai 

kumpulan dari berbagai informasi sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan 

dan penindakan. Penyajian data dari hasil yang sudah terkumpul melalui data 

informasi, studi pustaka, observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

 
3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarakan temuan dan melakukan vertifikasi data. 

Setelah mendapatkan data yang memadai akhirnya memilih data yang akan diambil 

dan peneliatian selanjutkan diambil kesimpulan yang bersifat sementara dan 

kesimpulan tersebut dapat berubah jika ditemukan bukti yang mendukung dalam 

proses berikutnya. Setelah mempelajari dan memahami data dari hasil penelitian 

didapatkan berbagai keyword yang dibutuhkan oleh peneliti. Sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan untuk digunakan. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarakan hasil data yang telah penulis kumpulkan melalui beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu, Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan Studi 

Literatur. Sehingga menghasilkan data yang akan digunakan dalam pembuatan 

karya. 

 
4.1.1 Hasil Observasi 

Observasi dilakukan di TK Kristen Aletheia Surabaya. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati kegiatan belajar mengajar anak-anak TK Kristen Aletheia 

Surabaya. Kelas dimulai pada jam 07.30 hingga 10.30, metode belajar yang 

digunakan adalah bermain dan belajar dimana anak-anak akan bermain terlebih 

dahulu dengan mainan yang ada dikelas berupa mainan puzzle dan blok susun, 

setelah selesai bermain anak-anak membereskan mainannya sendiri lalu kembali 

duduk di meja mereka masing-masing dan memulai kegiatan belajar. Susana kelas 

yang ceria dan energik membuat anak-anak menjadi semangat dalam belajar dan 

mendengarkan guru yang sedang mengajar. Pelajaran yang diberikan kepada siswa 

usia 4-6 tahun adalah pelajaran membaca, berhitung, dan menulis. Siswa di TK 

Kristen Aletheia terutama di kelas TK-A2 ini sudah memiliki kesadaran soal 

menyikat gigi, tetapi mereka masih belum memilki kesadaran akan pentingnya dan 

cara merawat gigi yang baik dan benar. 

 
4.1.2 Hasil Wawancara 

1. Guru TK Kristen Aletheia Surabaya 

Wawancara dengan salah satu guru yang ada di TK Kristen Aletheia yaitu Ibu 

Mada. Menurut Ibu Mada sebaiknya anak-anak sudah mulai diajarkan 

membaca, berhitung, dan menulis ketika usia 3-5 tahun pada saat di Taman 

Kanak-Kanak agar memudahkan anak saat mereka sudah memasuki jenjang 

Sekolah Dasar. Ibu Mada juga menjelaskan bahwa selama masa pandemi TK 

Kristen Aletheia sudah tidak melakukan pengecekan kesehatan secara rutin 
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terutama pada kesehatan gigi. Dan yang dilakukan sekolah untuk 

mengudakasi anak-anak mengenai kesehatan gigi adalah dengan penyuluhan. 

Dan menurut Ibu Mada perpustakaan yang ada di Sekolah Kristen Aletheia 

ini terbagi untuk TK, SD, dan SMP untuk perpustakaan yang dimiliki TK 

merupakan yang terkecil. Menurut Ibu Mada buku cerita yang mengambil 

topik tentang merawat gigi masih belum ada sehingga beliau berinisiatif untuk 

membuat mainan sendiri untuk bisa mengedukasi anak-anak tentang 

menyikat gigi. Tetapi menurut Ibu Mada cara ini masih tidak terlalu efektif 

dikarenakan anak-anak berada lebih lama dirumah mereka dibandingkan 

disekolah. Oleh karena itu peran orang tua juga berpengaruh untuk membantu 

anak dalam merawat gigi mereka. 

2. Dokter Gigi 

Melalui hasil wawancara yang dilakukan dengan Putri Pertmata Timur, drg 

yang merupakan seorang dokter gigi. Menurut Dokter Putri karies adalah 

penyakit yang disebabkan oleh penumpukan bakteri gigi yang menyebabkan 

kerusakan gigi dan gigi berlubang, sebenarnya dalam mulut manusia sudah 

memiliki bakteri yang fungsinya untuk menjaga pH mulut manusia dan 

mengalahkan bakteri patogen yaitu bakteri jenis komensal. Contoh bakteri 

komensal yang bersemayam di dalam mulut manusia adalah Sterptococcus 

mitis, Streptococcus mutans, Veillonellae. Perubahan bakteri komensal dapat 

berubah menjadi bakteri patogen dikarenankan tidak merawat gigi dan mulut 

seperti jarang menyikat gigi, mengonsumsi makanan yang manis, dan tidak 

pernah kontrol ke dokter gigi. Dan perubahan bakteri tersebut menjadi 

patogen yang menyebabkan terjadi kelainan dirongga mulut termasuk salah 

satunya karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit yang efeknya bisa 

menjalar kebagian tubuh yang lain salah satu contohnya jika karies tidak 

segera ditangani maka akan menyebabkan gusi bengkak bahkan bengkak 

yang sampai menjalar di bawah otot mulut. Pola meyikat gigi yang baik dan 

benar menurut Dokter Putri adalah dengan menyikat gigi 2 kali sehari yaitu 

pada pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur, lalu salah teknik yang 

bisa diterapkan dalam menyikat gigi adalah dengan “Roll” yaitu gerakan sikat 

gigi yang memutar searah jarum jam dan begitu kita bisa secara bergantian 
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menyikat gigi dan gusi kita, mengganti sikat gigi selama 3-4 bulan sekali, 

menggunakan sikat gigi dan pasta gigi khusus anak-anak, dan seharusnya 

anak-anak pada saat pertama kali mereka sudah tumbuh gigi mereka sudah 

mulai untuk kontrol di dokter gigi 6 bulan sekali walaupun tidak ada penyakit 

sama sekali. 

3. Orang Tua Siswa 

Melalui hasil wawancara dengan Ibu Diana yang merupakan salah satu orang 

tua murid di TK Kristen Aletheia Surabaya. Menurut Ibu Diana dikarenakan 

waktu sekolah Taman Kanak-Kanak yang tidak terlalu panjang anaknya 

banyak menghabiskan waktu diluar sekolah dan dirumah dengan bermain dan 

belajar. Dan menurut Ibu Diana waktunya menyikat gigi anak bisanya hanya 

di pagi hari saja, pendampingan yang dilakukan oleh Ibu Diana saat anaknya 

menyikat gigi adalah dengan menyuruh anak menyikat giginya dan 

menyiapkan apa saja yang akan digunakan dalam menyikat gigi, yaitu pasta 

gigi dan sikat gigi khusus untuk anak-anak. Ibu Diana juga menambahkan 

kalau beliau sering melarang anaknya untuk memakan atau meminum 

cemilan-cemilan yang tidak sehat dan dikarenakan jarangnya anaknya untuk 

memakan cemilan yang tidak sehat anaknya jarang sekali untuk pergi ke 

dokter gigi biasanya hanya pada saat anaknya mengalami sakit gigi saja. 

Menurut Ibu Diana orang tua berperan penting dalam mendampingi anak 

untuk merawat gigi mereka dikarenakn kebanyakan waktu anak usia 4-6 

tahun dihabiskan dirumah. 

 
4.1.3 Hasil Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa foto maupun 

gambar yang mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengabadikan 

proses pengumpulan data hingga menghasilkan buku cerita bergambar. 
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Gambar 4. 1 Sekolah Kristen Alehteia 
 

 

Gambar di atas merupakan gambar halaman depan atau tempat parkir dari 

Sekolah Kristen Alehteia yang berada di Jalan Tembok Duku no. 134. Halaman 

depan Sekolah Kristen Aletheia terlihat seperti halaman sekolah pada lainnya. Di 

sekolah ini terdapat tiga tingkatan yang ada dalam satu gedung yaitu TK, SD dan 

SMP. 

 

Gambar 4. 2 Kegiatan belajar mengajar di TK Kristen Aletheia 

 

Gambar di atas menunjukkan proses belajar mengajar di dalam salah satu 

kelas TK Kristen Aletheia yaitu kelas TK-A2. Dalam setiap kelas terdapat lebih dari 

10 murid seperti halnya TK pada umumnya. Terlihat susana kelas penuh dekorasi 

dan mainan yang dapat membantu anak untuk merasa nyaman di kelas. 
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Gambar 4. 3 Foto bersama Ibu Mada guru di TK 

Kristen Aletheia 

 

Gambar diatas menunjukkan foto penulis bersama Ibu Mada guru TK Kristen 

Aletheia yang juga sebagai subyek penelitian dalam penelitian ini untuk 

diwawancarai agar mendapatkan informasi mengenai edukasi yang sudah diberikan 

kepada murid TK Kristen Aletheia. 

 

Gambar 4. 4 Foto bersama murid di TK Kristen Aletheia 
 

 

Gambar diatas menunjukkan foto penulis bersama murid di TK-A2 Sekolah 

Kristen Aletheia yang sebagai obyek penelitian untuk diobservasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai lingkugan belajar anak usia 4-6 tahun di TK 

Kristen Aletheia. 
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Gambar 4. 5 Foto bersama 

Dokter Gigi Putri Permata Timur 

Gambar diatas menunjukkan foto penulis bersama Putri Permata Timur. drg 

dokter gigi yang juga sebagai subyek penelitian dalam penelitian ini untuk 

diwawancarai agar mendapatkan informasi mengenai karies gigi dan juga cara 

merawat gigi yang baik dan benar. 

 
4.1.4 Hasil Studi Literatur 

Dalam Laporan Riskesdas 2018 oleh Kementrian Kesehatan RI. Diperoleh 

data jumlah kerusakan gigi, gigi tanggal, gigi ditambal, dan gigi goyah di Indonesia 

dengan kelompok umur tertentu. 

Tabel 4. 1 Proporsi masalah gigi menurut kelompok umur 

(Sumber: Laporan Riskesdas, 2018) 
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Tabel 4. 2 Proporsi berobat ke tenaga medis menurut kelompok umur 

(Sumber: Laporan Riskesdas, 2018) 

 

Menurut gambar di atas menunjukkan bahwa kelompok umur 5-9 tahun 

memilki presentase tinggi untuk masalah kerusakan gigi yaitu sebanyak 54% dan 

kelompok umur 3-4 tahun sebanyak 36,4%. Meskipun dengan jumlah kerusakan 

gigi yang tinggi tetapi kelompok umur tersebut memiliki anggka berobat ke tenaga 

medis gigi yang cukup rendah, yaitu pada kelompok umur 3-4 sebanyak 96,3% dan 

kelompok umur 5-9 tahun sebanyak 96,5% yang tidak pernah berobat. 

 
4.2 Analisis Data 

Pada baigan ini dilakukan sebuah analisis data berupa reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan dari data yang sudah diambil. 

 
4.2.1 Reduksi 

1. Observasi 

Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan di TK Kristen Aletheia Surabaya 

menunjukkan lingkungan belajar anak usia 4-6 tahun yaitu belajar dan 

bermain. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun 

kebanyakan sudah mengetahui tentang menyikat gigi tetapi mereka masih 

belum mengetahui akan pentingnya dan cara bagaimana merawat gigi yang 

baik dan benar. Sehingga perlu adanya edukasi lebih lagi agar mereka bisa 

melakukannya sendiri secara baik dan benar. 
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2. Wawancara 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karies gigi terjadi karena adanya sisa- 

sisa makanan yang menumpuk di gigi dan menjadi bakteri karena kurang 

kebersihan gigi dan mulut dan bakteri tersebut secara bertahap merusak gigi 

dan setelah gigi rusak dapat menyebabkan beberapa penyakit mulut yang 

lainnya. Buku cerita bergambar merupakan salah satu media edukasi yang 

bisa digunakan untuk anak usia 4-6 tahun karena dapat membantu mereka 

belajar membaca juga dan pendampingan orang tua terhadap kesehatan gigi 

anak merupakan hal yang paling utama. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan di TK Kristen Aletheia Surabaya, hasil dokumentasi 

memperlihatkan susana kelas dan belajar mengajar di TK Kristen Aletheia 

yang dimana guru saling berinteraksi dengan murid dan suasana kelas yang 

penuh dengan dekorasi dan mainan yang sangat menggambarkan suasana 

kelas Taman Kanak-Kanak 

4. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakan oleh penulis adalah laporan Riskesdas 2018 

oleh Kementrian Kesehatan RI. Didapatkan data bahwa angka anak usia 4-6 

tahun yang mengalami kerusakan gigi cukup tinggi dengan angka frekuensi 

berobat ke tenaga medis gigi cukup rendah untuk anak usia 4-6 tahun. 

 
4.2.2 Penyajian Data 

1. Penyakit karies gigi merupakan penyakit yang sering terjadi pada usia 4-6 

tahun 

2. Karies gigi terjadi diakibatkan karena kurangnya menjaga kebersihan gigi 

yang baik dan benar 

3. Perlu adanya media edukasi untuk anak mengenai menjaga dan merawat gigi 

dengan baik dan benar agar terhindar dari karies gigi 

4. Buku cerita bergambar merupakan media yang dapat membantu anak usia 4- 

6 tahun karena dapat membantu anak dalam belajar membaca 
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4.2.3 Kesimpulan 

Karies gigi merupakan penyakit yang sering terjadi pada usia 4-6 tahun 

sehinnga perlu adanya edukasi soal bagaimana merawat gigi yang baik dan benar 

seperti menggosok gigi 3 kali sehari, mengganti sikat gigi, rutin kedokter gigi, dan 

menjaga makanan yang tidak hanya berupa penyuluhan atau pelajaran yang ada di 

sekolah tetapi media edukasi yang mudah dibawah kerumah dikarenakan kegiatan 

anak usia 4-6 tahun kebanyakan dihabiskan dirumah dan juga dapat membantu anak 

dalam belajar membaca. Dengan konsep yang disesuaikan dengan anak usia 4-6 

tahun yang kebanyakan adalah siswa Taman Kanak-Kanak. 

 
4.3 Konsep dan Keyword 

Pada bagian konsep dan Keyword tahapan yang perlu dilakukan oleh penulis 

adalah menganalisis STP, USP dan SWOT agar memudahkan dalam menemukan 

konsep dan keyword untuk pembuatan karya. 

 
4.3.1 Analisis STP (Segmentasi, Targeting, Positioning) 

1. Segmentasi 

a. Geografis 

Wilayah : Surabaya, Jawa Timur 

Kepadatan Populasi : Kota Besar 

b. Demografis 

Usia : 4-6 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan 

Statur Berkeluarga : Belum Menikah 

Pendidikan : Taman Kanak-Kanak 

Kelas Sosial : Menengah 

c. Psikografis 

Kepribadian : Aktif, rasa ingin tahu tinggi, Ceria 

Gaya Hidup : Sehat dan Dinamis 
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2. Targeting 

Target audiens dari Buku Cerita Bergambar Merawat Gigi Dengan Teknik 

Vektor Sebagai Edukasi Kepada Anak Usia 4-6 Tahun adalah anak usia 4-6 

tahun. Berada pada jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak 

3. Positioning 

Buku Cerita Bergambar Merawat Gigi Dengan Teknik Vektor Sebagai 

Edukasi Kepada Anak Usia 4-6 Tahun diposisikan sebagai buku edukasi 

pengenalan untuk anak tentang bagaimana cara merawat gigi yang baik dan 

benar agar terhindar dari karies gigi. 

 
4.3.2 USP (Uniqe Selling Proposition) 

Buku cerita bergambar memiliki kelebihan yaitu dapat mengedukasi 

membantu anak dalam membersihkan dan menjaga kesehatan gigi dengan baik dan 

benar agar terhindar dari karies gigi serta memiliki cerita yang dekat dengan 

kehidupan anak usia 4-6 tahun agar mereka bisa dengan mudah menerapkan 

perawatan gigi yang baik dan benar. Dengan bentuk fisik dan warna yang dan sesuai 

untuk anak usia 4-6 tahun agar dapat membuat anak tertarik dan dapat memahami 

edukasi merawat gigi yang baik dan benar. 
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4.3.3 Analisis SWOT (Stregth, Weakness, Opportunity, Threat) 

Tabel 4. 3 Analisis SWOT 
 

 Strengths 

 

1. Cerita yang dekat 

dengan kehidupan anak 

usia 4-6 tahun 

2. Dapat membantu anak 

dalam belajar membaca 

3. Karies gigi yang sering 

terjadi pada usia 4-6 

tahun 

Weakness 

 

1. Anak usia 4-6 tahun 

masih perlu 

bimbingan orang tua 

2. Fokus anak mudah 

terpecah dalam 

melakukan sesuatu 

Opportunity Strengths – Opportunity Weakness – Opportunity 

1. Usia 4-6 tahun 

merupakan usia 

untuk belajar 

membaca 

2. Perawatan gigi perlu 

dilakukan sedini 

mungkin dengan 

peran orang tua 

dalam mengawasi 

1. Perawatan gigi 

dilakukan seharusnya 

pada saat pertama kali 

anak tumbuh gigi 

2. Peran orang tua untuk 

mengawasi dan 

membimbing anak 

dalam merawat gigi 

3. Karies gigi perlu 

dikenalkan sedini 

mungkin 

1. Orang tua ikut 

berperan dalam 

mengedukasi anak 

untuk memiliki 

kesadaran akan 

merawat gigi 

2. Meberikan edukasi 

akan merawat gigi 

yang baik dan benar 

dilingkungan 

keluarga, agar 

terhindar dari karies 

gigi 

Threats Stregths – Threats Weakness – Threats 

1. Anak usia 4-6 tahun 

masih belum bisa 

melakukan 

semuanya sendiri 

secara sadar 

2. Anak usia 4-6 tahun 

lebih banyak suka 

bermain daripada 

belajar 

1. Memberikan edukasi 

soal merawat gigi 

untuk anak dengan 

sesingkat mungkin 

namun tetap informasi 

dapat disampaikan 

2. Membiasakan anak 

untuk menjaga 

kebersihan gigi mereka 

dengan baik dan benar 

1. Anak usia 4-6 tahun 

masih belum memiliki 

kesadaran akan 

kesehatan dirinya 

sendiri 

 
Strategi Utama : Perancangan Buku Cerita Bergambar Merawat Gigi Dengan 

Teknik Vektor Sebagai Edukasi Kepada Anak Usia 4-6 Tahun 
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4.3.4 Key Communication Message 
 
 

 

Gambar 4. 6 Key Communication Message 
 

 

4.3.5 Deskripsi Keyword 

Berdasarkan hasil dari pengolahan analisa data melalui SWOT, USP, dan STP 

maka dapat disumpulkan untuk keyword yang didapatkan adalah Fun yang 

memiliki arti seru dan menyenangkan atau menggambarkan keaadan atau hal yang 

menyenangkan, terhibur atau menghibur. Buku cerita bergambar merawat gigi 

dapat menjadi suatu media edukasi seru, menyenangkan dan dapat menghibur anak 

usia 4-6 tahun melalui keyword yang sudah didapatkan. 
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4.4 Perancangan Karya 

Perancangan buku cerita bergambar merawat gigi ini menggunakan teknik 

vektor. Ilustrasi yang teridiri dari desain karakter, teks, bakcground, dan layout 

disajikan dalam visual yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

 
4.4.1 Fisik Buku 

Jenis Buku : Buku Cerita Bergambar 

Sampul Buku : Jilid Soft Cover 

Jumlah Halaman : 42 halaman 

Dimensi : 21 cm x 29,7 cm (A4) 

Teks : Bahasa Indonesia 

 
 

4.4.2 Warna 

Pemilihan warna yang dipilih menyesuaikan dengan keyword yang didapati 

yaitu fun dengan 3 warna utama yaitu biru, orange, dan hijau sebagai kombinasi 

warna utama yang dapat memberikan kesan seru, ceria, dan menyenangkan. 

 

 

Gambar 4. 7 Palet warna desain 
 

4.4.3 Tipografi 

Tipografi dalam buku cerita bergambar merawat gigi ini menggunakan 2 jenis 

font. Pertama menggunakan font Bakso Sapi digunakan untuk headline pada judul 

cover dan yang kedua menggunakan font Bumblebee digunakan untuk teks pada isi 

buku. Pemilihan tipografi ini didasari pada penyesuaian tingkat keterbacaan dan 

pada keyword “fun”. 
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Gambar 4. 8 Contoh font Bakso 

Sapi 

Gambar 4. 9 Contoh font Bumblebee 

 
4.4.4 Layout 

Pada buku cerita bergambar ini menggunakan Picture Window Layout karena 

pada layout ini tampilan gambar berukuran besar, biasanya close up daripada teks. 

Layout ini digunakan karena anak usia 4-6 tahun memiliki ketertarikan akan bentuk 

dan warna. 

 
4.4.5 Strategi Kreatif 

Pada perancangan buku cetak cerita bergambar merawat gigi dengan teknik 

vektor sebagai edukasi kepada anak usia 4-6 tahun merupakan media utamanya. 

Dibantu dengan media pendukung yaitu, stiker, pembatas buku, dan x-banner. 
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1. Sketsa Karakter 
 

Gambar 4. 10 Alternatif Sketsa Karakter 
 

 

a. Pada sketsa pertama karakter memiliki kesan seperti anak-anak yang lugu dan 

polos dengan proporsi tubuh yang seimbang. 

b. Pada sketsa kedua karakter memiliki proporsi tubuh yang seimbang tetapi 

karakter tidak memiliki kesan anak kecil yang lugu dan polos. 

c. Pada sketsa ketiga karakter proporsi tubuh yang tidak seimbang yaitu 

memiliki kepala yang lebih besar daripada tubuh karakter sehingga tidak 

memberikan kesan dekat kehidupan anak-anak. 

 

Gambar 4. 11 Sektsa Karakter Terpilih 
 

 

Sketsa Karakter dipilih dikarenakan desain karakter yang terlihat lebih seperti 

anak-anak polos dan dengan proporsi badan yang normal supaya lebih dekat 

dengan target audiens yaitu anak usia 4-6 tahun. 
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2. Sketsa Cover Depan dan Belakang 
 

 

Gambar 4. 12 Alternatif Sketsa Cover Buku 
 

Gambar 4. 13 Sketsa Cover Buku 
 
 

Sketsa Cover menunjukkan karakter utama dalam buku cerita bergambar ini 

yaitu Andi yang sedang tersenyum menunjukkan giginya dengan cover 

belakang berisi sinopsis cerita. 

 
3. Sketsa Media Pendukung 

Media pendukung yang digunakan antara lain Stiker, Pembatas Buku, X- 

Banner, dan Poster. Yang dapat digunakan sebagai media promosi untuk buku 

cerita bergambar sebagai media utama. 
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a. Sketsa Stiker 
 

Gambar 4. 14 Sketsa Stiker 
 

Media pendukung stiker dengan ukuran 5 cm x 5 cm berbentuk lingkaran. 

Media ini dapat digunakan sebagai promosi untuk dibagi-bagikan kepada 

pembaca. 

 
b. Sketsa X-Banner 

 

Gambar 4. 15 Sketsa X-Banner 
 

 

Media pendukung x-banner dengan ukuran 60 cm x 160 cm yang digunakan 

sebagai media promosi untuk buku cerita bergambar “Ayo Rawat Gigimu”. 



35 
 

 

 

 

 

 

c. Sketsa Pembatas Buku 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Sketsa Pembtas Buku 
 
 

Media pendukung pembatas buku dengan ukuran 18 cm x 4 cm. Digunakan 

sebagai media promosi yang dapat dibagi-bagikan kepada pembaca. 

 
d. Sketsa Poster 

 

Gambar 4. 17 Sketsa Poster 
 

Media pendukung poster dengan ukuran 29,7 cm x 42 cm (A3). Digunakan 

sebagai media promosi untuk buku cerita bergambar “Ayo Rawat Gigimu”. 
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4.5 Implementasi Media 

4.5.1 Media Utama 
 

 

 

Gambar 4. 18 Cover Depan dan Belakang 
 

Penulis menggunakan media utama buku cerita bergambar dengan tujuan 

media edukatif dengan judul “AYO RAWAT GIGIMU”. Buku cerita bergambar ini 

bercerita tentang seorang anak yang bernama Andi yang menjalani kesehariannya 

dari bangun pagi hingga malam hari yang diselangi dengan edukasi mengenai 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

 
 

Gambar 4. 19 Halaman 1-2 

 

Pada halaman pertama dan kedua menunjukkan Andi yang mengalami sakit 

gigi dikarenakan makan permen lalu orang tuanya hendak membawanya ke dokter 

gigi. Permen merupakan salah satu makanan yang mengandung banyak gula oleh 

karena itu konsumsi permen berlebih bisa merusak gigi hingga menyebabkan gigi 

berlubang. 
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Gambar 4. 20 Halaman 3-4 
 

Pada halaman berikutnya yaitu halaman ketiga dan keempat menunjukkan 

Andi dan ibunya yang sedang bersama dokter gigi yang sedang menjelaskan kepada 

Andi untuk mulai merawat giginya dengan baik dan benar. Jika anak merasakan 

sakit gigi sebaiknya harus dibawa ke dokter secepat mungkin dan jangan diatas 

sendiri. 

 
 

Gambar 4. 21 Halaman 5-6 

 

Pada halaman lima dan enam menunjukkan latar untuk cerita selanjutnya 

yaitu rumah Andi pada pagi hari. Halaman ini untuk memberikan keterangan waktu 

dan tempat untuk cerita pada halaman selanjutnya. 
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Gambar 4. 22 Halaman 7-8 

Pada halaman tujuh dan delapan menunjukkan Andi yang baru saja bangun 

tidur di pagi hari dengan latar di kamar tidur dan terdengar suara dari ibunya yang 

menyuruhnya untuk sarapan. Bangun pagi merupakan sebuah keharusan 

dikarenakan anak-anak harus berangkat kesekolah pada pagi hari jadi tidak boleh 

terlambat bangun. 

 

 

Gambar 4. 23 Halaman 9-10 
 

Pada halaman kesembilan dan kesepuluh menunjukkan Andi yang sedang 

mandi sebelum dia pergi untuk sarapan dan berangkat ke sekolah. Bukan hanya 

kebersihan gigi dan mulut saja yang harus diperhatikan kebersihan tubuh juga perlu 

dengan melalui mandi yang bersih sebelum melakukan aktfitas. 
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Gambar 4. 24 Halaman 11-12 
 

Pada halaman sebelas dan dua belas menunjukkan Andi yang sedang sarapan 

dan tidak lupa ibunya yang mengingatkan Andi untuk menggosok giginya setelah 

dia sarapan. Sarapan pagi merupakan hal yang penting untuk agar anak dapat 

mejalankan aktifitasnya dengan semangat dan tidak kekurangan nutrisi. 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman 13-14 
 

Pada halaman tiga belas dan empat belas menunjukkan bahwa orang tua Andi 

membatasi anaknya dalam mengonsumsi makan yang manis. Mengonsumsi 

makanan yang mengandung banyak gula dengan kadar yang berlebih dan tidak 

dibersihkan dengan baik dan benar dapat merusak gigi secara perlahan hingga 

menyebabkan gigi berlubang. 

 
 

Gambar 4. 26 Halaman 15-16 

 

Pada halaman kelima belas dan enam belas menunjukkan Andi yang sedang 

menggosok giginya setelah dia sarapan dengan narasi mengatakan bahwa Andi 
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menggunakan sikat gigi yang baru diganti karena sikat gigi harus diganti 3 bulan 

sekali. Menyikat gigi yang baik dan benar adalah saat setelah makan karena dapat 

membershikan sisa makanan yang ada karena sisa makan yang tidak dibershikan 

merupakan penyebab utama dalam kerusakan gigi. 

 
 

Gambar 4. 27 Halaman 17-18 
 

 

Pada halaman ketujuh belas dan delapan belas menunjukkan latar cerita untuk 

selanjutnya yaitu di sekolah Andi. Halaman ini untuk menujukkan keterangan 

tempat untuk cerita halaman selanjutnya. 

 
 

Gambar 4. 28 Halaman 19-20 

 

Pada halaman kesembilan belas dan dua puluh menunjukkan Andi yang 

sedang belajar di sekolah dengan latar kelas TK dan Andi sedang mengangkat 

tangan untuk melakukan apa yang di suruh oleh Guru. Sekolah merupakan salah 

tempat untuk mendapatkan pendidikan edukasi yang baik. 
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Gambar 4. 29 Halaman 21-22 

 

Pada halaman kedua puluh satu dan dua puluh dua menunjukkan Andi yang 

sedang berada klinik gigi bersama dokter gigi sedang melakukan kontrol gigi yang 

harus dilakukan 6 bulan sekali. Sebaiknya kontrol gigi dilakukan semenjak anak 

tumbuh gigi dan dilakukan setiap 6 bulan sekali meskipun tanpa adanya sakit gigi 

sebelumnya. 

 

Gambar 4. 30 Halaman 23-24 

Pada halaman kedua puluh tiga dan dua puluh empat menunjukkan Andi yang 

sedang bermain balok susun di ruang tamunya dan terdengar suara ibunya yang 

memanggil Andi untuk makan malam. Anak usia TK sebaiknya menghabiskan 

waktunya untuk bermain dirumah bersama dengan orang tua. 

Gambar 4. 31 Halaman 25-26 
 

Pada halaman kedua puluh lima dan dua puluh enam menunjukkan Andi yang 

sedang menggosok giginya setelah makan malam dan disana menunjukkan cara 

Andi menyikat gigi yang diajarkan oleh ibunya yaitu dengan cara memutar sikatnya 

searah jarum jam. 
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Gambar 4. 32 Halaman 27-28 
 

Pada halaman kedua puluh tujuh dan dua puluh delapan menunjukkan Andi 

yang sedang tidur di kamarnya saat malam hari setelah menjalani kesehariannya. 

Anak sebaiknya tidak tidur terlalu malam agar anak mendapatkan waktu tidur yang 

cukup karena mereka sedang dimasa pertumbuhan dan anak tidak terlambat saat 

bangun pagi. 

 

Gambar 4. 33 Halaman 29-30 

Pada halaman kedua puluh sembilan dan tiga puluh menunjukkan Andi yang 

sedang tersenyum dengan menunjukkan giginya dikarenakan giginya sudah sehat 

karena dia sudah menjaga dan merawat giginya dengan baik dan benar. 
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4.5.2 Media Pendukung 

1. Stiker 

 

Gambar 4. 34 Stiker 

Media pendukung stiker dicetak dengan dengan bahan bontax. Stiker dapat 

ditempel di buku, kontal pensil dan permukaan lainnya. 

 

 

2. Pembatas Buku 

 

Gambar 4. 35 Pembatas Buku 

 

Pembatas buku dicetak dengan bahan art paper. Pembatas buku dapat 

digunakan sebagai pembatas saat membaca buku cerita bergambar “Ayo 

Rawat Gigimu” atau saat membaca buku-buku lainnya. 
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3. X-Banner 
 
 

Gambar 4. 36 X-Banner 
 

Media X-Banner berukuran 160 cm x 60 cm dapat digunakan sebagai media 

promosi dengan tampilan Andi sebagai karakter utama di buku cerita 

bergambar ini dan judul buku yaitu “Ayo Rawat Gigimu”. 

 

4. Poster 
 

Gambar 4. 37 Poster 

 

Poster digunakan sebagai media pendukung untuk kebutuhan promosi yang 

dicetak dengan bahan art paper dengan ukuran 29,7 cm x 42 cm (A3). 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada perancangan yang telah lakukan oleh 

penulis dalam penelitian yang berjudul Perancangan Buku Cerita Bergambar 

Merawat Gigi Dengan Teknik Vektor Sebagai Edukasi Kepada Anak Usia 4-6 

Tahun mendapatkan sebuah kesimpulan dengan menghasilkan suatu keyword yaitu 

fun melalui melakukan analisis, observasi, wawancara dan studi literatur. Konsep 

buku cerita bergambar merawat gigi sebagai edukasi dibawakan dengan ”fun” (seru) 

dalam penyampaian informasinya, dengan tujuan membuat menarik minat dalam 

membaca buku cerita bergambar dan dapat dengan mudah memahami cara merawat 

gigi yang baik dan benar. 

Dari keyword “fun” maka pembuatan buku cerita bergambar harus 

berpedoman pada keyword “fun”. Keyword tersebut memilki beberapa keyword 

aktif, polos, penuh semangat, dekat, higenis, edukatif, dan menyenangkan. Lalu dari 

kata kunci tersebut diimplementasikan kedalam sebuah buku cerita bergambar yang 

bisa dibaca oleh anak usia 4-6 tahun dengan informasi yang jelas, namun tetap 

menarik. Dan juga diimplementasikan kedalam media promosi berupa 

Merchandise. 

 
5.2 Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan ole penulis maka, penulis berharap 

untuk penelitian yang akan datang selanjutnya dengan menggunakan media yang 

lebih menarik perhatian anak-anak untuk dapat memiliki kesadaran untuk merawat 

gigi mereka dengan baik dan benar. Di dalam penelitian ini tentunya terdapat 

beberapa kekurangan yaitu dari segi media yang digunakan merupakan media tidak 

banyak diminati. 
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